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ABSTRAK 

UNIVERSITAS TARUMANAGARA 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

JAKARTA 

(A)       RIONALDO (115170066) 
(B)       ANALISIS      FAKTOR      –FAKTOR      PENGHAMBAT      KECENDERUNGAN 

BERWIRAUSAHA PADA MAHASISWA DI INDONESIA 
(C)       XX + 116 halaman, 2021, 27 tabel ;3 gambar ;7 lampiran 

 

(D)      MANAJEMEN KEWIRAUSAHAAN 
 

(E)      Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji faktor-faktor penghambat 

kecenderungan berwirausaha pada mahasiswa di Indonesia. Sampel dipilih berjumlah 200 

responden mahasiswa di Indonesia. Hasil menunjukan fear of failure memiliki pengaruh 

negatif dan tidak signifikan terhadap entrepreneurial behavior tendency pada mahasiswa 

di Indonesia. Negative emotion pengaruh positif dan signifikan terhadap entrepreneurial 

behavior tendency pada mahasiswa di Indonesia. Fear of failure berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap negative emotion pada mahasiswa di Indonesia. Perceived loss of 

financial resources memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap fear of failure 

mahasiswa di Indonesia. Perceived loss of customer demand memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap fear of failure pada mahasiswa di Indonesia. Perceived loss of 

social support memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap fear of failure pada 

mahasiswa di Indonesia. Perceived loss of financial resources memiliki pengaruh positif 

dan tidak signifikan terhadap negative emotion pada mahasiswa di Indonesia. Perceived 

loss of customer demand memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap negative 

emotion pada mahasiswa di Indonesia. Perceived loss of social support memiliki 

pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap negative emotion pada mahasiswa di 

Indonesia. Fear of failure dapat memediasi hubungan antara perceived loss of customer 

demand terhadap variabel entrepreneurial behavior tendency. Fear of failure dapat 

memediasi hubungan antara perceived loss of social support terhadap variabel negative 

emotion. Negative emotion dapat memediasi hubungan antara Fear of failure terhadap 

variabel entrepreneurial behavior tendency. 
 

(F)       Daftar Pustaka 104 (1983-2021) 
 

(G)      DR. HETTY KARUNIA TUNJUNGSARI S.E., M.SI.
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ABSTRACT 

TARUMANAGARA UNIVERSITY 

FACULTY OF ECONOMICS AND BUSINESS 
 

JAKARTA 

 
(A)      RIONALDO (115170066) 

 

(B)      ANALYSIS OF INHIBITING FACTORS OF ENTREPRENEURSHIP TENDENCY IN 
STUDENTS IN INDONESIA 

 

(C)      XX + 116 pages, 2021,27 tables ;3 pictures ;7 attachments 
 

(D)      ENTREPRENEURIAL MANAGEMENT 
 

(E)      Abstract: The purpose of this study was to examine the factors inhibiting entrepreneurial 

tendencies in students in Indonesia. The selected sample amounted to 200 student 

respondents in Indonesia. The results show that fear of failure has a negative and 

insignificant effect on entrepreneurial behavior tendency of students in Indonesia. 

Negative emotion has a positive and significant effect on entrepreneurial behavior 

tendency in students in Indonesia. Fear of failure has a positive and significant effect on 

negative emotions in students in Indonesia. Perceived loss of financial resources has a 

positive and insignificant effect on the fear of failure of students in Indonesia. Perceived 

loss of customer demand has a positive and significant effect on the fear of failure in 

students in Indonesia. Perceived loss of social support has a positive and significant 

effect on fear of failure in students in Indonesia. Perceived loss of financial resources has 

a positive and insignificant effect on negative emotions in students in Indonesia. 

Perceived loss of customer demand has a positive and significant effect on negative 

emotions in students in Indonesia. Perceived loss of social support has a positive and 

insignificant effect on negative emotions in students in Indonesia. Fear of failure can 

mediate the relationship between perceived loss of customer demand and entrepreneurial 

behavior tendency. Fear of failure can mediate the relationship between perceived loss of 

social support on negative emotion variables. Negative emotion can mediate the 

relationship between Fear of failure and entrepreneurial behavior tendency. 

(F)       REFERENCES 104 (1983-2021) 
 

(G)      DR. HETTY KARUNIA TUNJUNGSARI S.E., M.SI.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Permasalahan 
 

1.    Latar Belakang Masalah 
 

Perekonomian Indonesia menghadapi tantangan berat akibat pandemi virus 

corona (Covid-19). Selain itu, pandemi juga menyebabkan pertumbuhan ekonomi 

melambat dan terkontraksi (Widodo, 2020). Pertumbuhan ekonomi dunia pada 

tahun 2020 menyusut sebesar 4,3 persen, penyusutan ini lebih dari dua setengah kali 

lipat dari penurunan selama krisis keuangan global 2009 (ekonomi.bisnis.com). 

Menurut Sekretaris Jenderal Perserikatan Bangsa Bangsa Antonio Guterres (dlm. 

Reuters, 2021) Dunia sedang menghadapi krisis kesehatan dan krisis ekonomi 

terburuk dalam 90 tahun, ini merupakan hal yang tidak bisa dibandingkan dengan 

skala ekonomi dan kesehatan sebelumnya. Ekonomi Indonesia pada kuartal I 

dprediksi masih akan tetap minus dikisaran minus 1 hingga minus 0,1(Sri Mulyani, 

money.kompas.com) sedangkan menurut IMF untuk ekonomi Indonesia pada tahun 

2021 diprediksi akan tumbuh 4,8%. meski begitu, pertumbuhan ekonomi ini 

merupakan yang terburuk dalam rata rata 5 tahun terakhir dari 2014 hingga 2019 

yang berada di angka 5% pertahun (cnbcindonesia.com). Penurunan pertumbuhan 

ekonomi yang dalam skala global telah menciptakan berbagai masalah seperti 

pemutusan hubungan kerja yang menyebabkan pengangguran, yang menjadi salah 

satu ancaman terbesar yang terjadi dari tahun lalu hingga tahun ini 2021. Sebelum 

pandemi  Coronavirus disease 2019 angka pengangguran secara global mencapai 

190juta hal tersebut diperparah dengan dampak dari pandemi sehingga 

mengakibatkan dampak yang serius (cnbcindonesia.com). 

Menurut Badan Pusat Statistik tingkat pengangguran terbuka di Indonesia 

mencapai 9,77 juta orang per Agustus 2020 dan dampak dari pandemi adalah 2,56 

juta angkatan kerja menganggur (antaranews.com). Pada masa kini kewirausahaan 

dapat dianggap sebagai solusi atas masalah sosial seperti pertumbuhan ekonomi 

yang stagnan dan tingginya angka pengganguran atau orang yang tidak bekerja 

(Acs, dkk.,2016). Oleh sebab itu pengembangan kegiatan kewirausahaan menjadi 

topik yang penting dalam upaya membangun fondasi ekonomi yang lebih kuat 

(Tjahjono et.al., 2013).
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Kegiatan wirausaha akan menciptakan lapangan kerja selama prosesnya hal ini 

juga akan memberikan kontribusi positif bagi pertumbuhan ekonomi negara hal ini 

merupakan hal yang telah banyak terbukti, namun dalam proses kewirausahaan 

tentu akan banyak hambatan yang muncul pada wirausahawan dan proses wirausaha 

tersebut, maka oleh sebab itu penelitian ini melakukan studi terhadap beberapa 

faktor yang menjadi penghambat seseorang untuk melangkah kedalam 

kewirausahaan. Melihat kejadian ini banyak penelitian ini yang menaruh perhatian 

tambahan bagaimana meningkatkan niat kewirausahaan (Al-Jubari et al., 2019), dan 

pembuat kebijakan juga menaruh perhatian pada hal ini (Chen et al., 2018). 

Pengangguran merupakan dampak yang sangat serius bagi permasalahan sosial 

dan kondisi perekonomian negara karena pengangguran dapat mengakibatkan stress 

dan keputusasaan pada generasi muda yang akan berujung pada meningkatnya 

tindakan kejahatan, agar pengangguran tidak meluas dan bertambah maka tentunya 

harus ada hal yang harus dilakukan untuk menahan kenaikan angka pengangguran 

maka perlu dibuka lapangan pekerjaan. Perusahaan swasta dikatakan sebagai 

penyerap tenaga kerja terbesar di Indonesia (rri.co.id, 2020), perusahaan swasta 

yang dimaksud adalah perusahaan swasta dalam bentuk pabrik, perusahaan swasta 

dari negara asing, wirausaha dalam bentuk usaha mikro kecil dan menengah. 

Wirausaha yang digunakan dalam penelitian adalah wirausaha dalam bentuk usaha 

mikro kecil dan menengah, hal tersebut didasari karena usaha mikro kecil dan 

menengah dinilai dapat memulihkan dan mengerakan ekonomi serta berkotribusi 

besar bagi pembangunan ekonomi suatu negara.   UMKM juga dinilai sebagai 

penyumbang devisa negara non migas Indonesia (Tambunan, 2002). 

Maka apabila kemiskinan menjadi fokus utama setiap kebijakan maka upaya 

penyediaan lapangan kerja serta meningkatkan penghasilan orang miskin adalah 

tujuan terpenting dari tiap aktifitas dan peran usaha kecil termasuk usaha mikro 

kecil dan menengah dapat di percaya sebagai solusi atas permasalahan ini (Prasetyo, 

1998, 2007). Mc Clelland (2006) menegaskan bahwa syarat untuk menjadi negara 

yang makmur bahwa suatu negara harus memiliki minimal dua persen wirausaha 

dari total penduduk dinegara tersebut. Pengangguran  yang cukup tinggi dapat 

diatasi dengan wirausaha. Untuk mengembangkan jiwa berwirausaha maka 

diperlukan perhatian terhadap faktor psikologis dan faktor kontekstual yang ada 

pada mahasiswa (Tunjungsari, 2013).
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Pada beberapa dekade terakhir wirausaha memaikan peran yang cukup penting, 

pada dasarnya kewirausahaan tidak dapat dipaksakan namun dapat dimunculkan 

dengan banyak cara. Peran seperti itu tidak terbatas hanya pada generasi baru yang 

memunculkan ide dan memprosesnya ide ide ini ke dalam wirausaha bisnis yang 

menguntungkan, dengan inovasi hingga penciptaan ruang pekerjaan yang luas hal 

ini menarik perhatian para peneliti dan pembuat kebijakan (Turker dan Selcuk, 

2009). 

Pada tahun 2020 dunia sedang berusaha untuk membangun niat kewirausahaan 

kaum muda, dengan bersama sama mengharapkan aka nada perbaikan kedepannya. 

Namun hal tersebut tampaknya tidak efektif karena terdapat kontradiksi bahwa 

sebagian masyarakat hanya memiliki ide untuk memulai usaha namun tanpa 

tindakan persiapan. Maka diperlukan studi lebih lanjut terhadap indikator yang 

dapat memprediksi kewirausahaan pribadi. Studi terbaru menjelaskan bahwa ada 

dua dimensi terhadap niat wirausaha yaitu kecenderungan perilaku dan keyakinan 

(Wang, dkk., 2016). Entrepreneurial behavior tendency adalah persiapan awal yang 

dilakukan oleh individu sebelum secara resmi memulai kegiatan kewirausahaannya 

(Carr dan Sequeira, 2007). Sedangkan keyakinan kewirausahaan berfokus pada 

representasi mental mengenai disposisi individu untuk memulai bisnis (Bird, 1998). 

Dalam memulai proses wirausaha seseorang individu tentunya tidak akan terlepas 

dari hambatan yang akan menghambat seorang wirausaha dalam melangkah 

kedalam kewirausahaan. 

Berdasarkan penelitian sebelumya ada beberapa hal yang dapat mempengaruhi 

entrepreneurial behavior tendency adalah perceived loss of financial resources , 

perceived loss of customer demand, perceived loss of social support, fear of failure 

dan negative emotion. Berdasarkan penelitian sebelumnya juga ditemukan bahwa 

pebisnis baru yang mengalami kegagalan pada awal mereka berwirausaha mencapai 

50 persen, faktor utamanya adalah kurangnya persiapan wirausaha (Robb dan 
 

Fairlie, 2006). 
 

Maka pada tahap persiapan berwirausaha, calon kewirausahaan perlu 

mempelajari lingkungan guna mengevaluasi peluang bisnis yang dapat 

menghasilkan keunggulan kompetitif yang fundamental bagi kelangsungan, 

pertumbuhan dan keberhasilan masa depan usahanya (Haynie, dkk., 2009).
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Namun, kendala wirausaha yang berasal dari luar individu yang berasal dari 

tingginya angka kegagalan wirausaha menjadi ancaman yang serius bagi individu 

yang ini menciptakan keunggulan kompetiitf bagi usaha di masa depan mereka, 

sehingga menyebabkan mereka meninggalkan wirausaha. 

Secara teoritis ada pendapat yang menjelaskan bahwa keunggulan kompetitif 

usaha yang dijelaskan oleh pandangan berdasarkan sumber daya, berbasis pasar atau 

modal sosial( Barney, 1991;Makhija, 2003;Elfring dan Hulsink, 2003). Dengan 

demikian, kendala kewirausahaan yang telah sesuai dengan teori ini adalah tentang 

sumber keunggulan kompetitif, yaitu: perceived loss of financial resources, 

perceived loss of customer demand, dan perceived loss of social support harus 

dianggap sebagai hambatan utama dalam kewirausahaan oleh calon wirausahawan 

(Kollman, dkk., 2017). Oleh karena itu, menghilangkan kendala kewirausahaan 

yang menjadi penghambat ini dapat menjadi cara yang efektif untuk mendorong 

calon wirausahawan memulai proses wirausaha mereka (Sarasvathy, 2004). Dengan 

penjelasan ini maka merupakan hal yang penting untuk memeriksa lebih lanjut 

dampak dari hambatan utama kewirausahaan terhadap entrepreneurial behavior 

tendency pribadi melalui fear of failure dan negative emotion. 

Perceived loss of financial resources   merupakan salah satu hal yang 

mempengaruhi   entrepreneurial   behavior   tendency   individu.   Sumber   daya 

keuangan dinilai sebagai sesuatu yang berharga untuk mencapai keunggulan 

kompetitif dalam usaha, tanpa sumber daya keuangan individu akan sulit untuk 

memulai usahanya. Maka diperlukan sumber daya keuangan untuk menunjang 

proses kewirausahaan, hal tersebut mempengaruhi entrepreneurial behavior 

tendency karena bisa menjadi penghambat individu dalam melangkah ke 

kewirausahaan. Salah satu kegunaan sumber daya keuangan adalah sebagai modal 

kerja. Menurut Sutrisno (2009) modal kerja adalah salah satu aktiva yang paling 

penting dalam perusahaan karena tanpa modal kerja perusahaan tidak dapat 

memenuhi kebutuhan untuk menjalankan aktivitasnya. Hal ini diperkuat oleh 

pendapat Harmono (2009;113) modal kerja adalah aktiva lancar yang meliputi kas, 

setara kas, persediaan, piutang dan aktiva lancar lainnya. Perceived loss of financial 

resources  yang dimaksud adalah rasa kehilangan keuangan yang muncul selama 

proses kewirausahaan karena ketidaktersediaan uang untuk keperluan wirausaha 

dan juga rasa kehilangan sebagai konsekuensi dari kegagalan yang muncul dari 

kegagalan usaha.
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Perceived loss of customer demand merupakan salah satu hal yang 

mempengaruhi entrepreneurial behavior tendency individu. Permintaan pelanggan 

dinilai sebagai sesuatu yang berharga untuk mencapai keunggulan kompetitif dalam 

usaha, tanpa permintaan pelanggan, individu akan sulit untuk memulai usahanya. 

Permintaan pelanggan dianggap sebagai sebuah hal yang dapat memberikan posisi 

yang menguntungkan bagi usaha. Menurut Sugiarto (2002) permintaan adalah 

kebutuhan jumlah barang dan jasa yang diminta oleh pasar. Hal tersebut didasari 

dari pandangan bahwa permintaan diartikan sebagai dengan adanya permintaan atas 

kebutuhan manusia. Apabila dari pandangan ekonomi permintaan menurut 

Prathama Raharja (2015) adalah keinginan pengguna barang dan jasa yang sering 

disebut sebagai konsumen untuk membeli suatu barang pada berbagai tingkatan 

harga selama periode waktu tertentu. 

Perceived loss of social support merupakan salah satu hal yang mempengaruhi 

entrepreneurial behavior tendency individu. Dukungan sosial yang hilang selama 

proses wirausaha tentu akan mempengaruhi individu.  Dukungan sosial menurut 

Siegel (dlm. Kadriati, 2008) adalah informasi dari individu lain bahwa individu 

tersebut diperhatikan, dicintai, dihargai, memiliki harga diri, dan merupakan bagian 

dari kewajiban bersama dan jaringan komunikasi. Sherinden dan Radmacher (1992) 

menekankan dukungan sosial sebagai sumber daya yang disediakan lewat 

berinteraksi dengan individu lain. Hal serupa juga dikemukakan oleh Johnson 

(1994:472) yang mendefinisikan dukungan sosial sebagai keberadaan individu lain 

yang dapat diandalkan sebagai pemberi bantuan, semangat, perhatian dan 

penerimaan, sehingga bisa meningkatkan kesejahteraan hidup bagi individu 

tersebut. Berdasarkan penelitian terdahulu oleh Christenfeld (dlm Taylor, 2009) 

menjelaskan bahwa dukungan sosial dapat menimbulkan perasaan menenangkan, 

hal tersebut terjadi karena adanya kedekatan yang terjalin sehingga individu tersebut 

akan merasakan memperoleh dukungan dari orang terdekatnya dan akan merasa 

nyaman. 

Fear of failure merupakan salah satu hal yang mempengaruhi entrepreneurial 

behavior tendency individu. Budiarjo (dlm Chandrawati, 2001) menjelaskan bahwa 

fear   atau takut merupakan emosi akan rasa tertekan yang berhubungan dengan 

berbagai usaha untuk menghindar. Sedangkan menurut Chaplin (dlm Wibawa, 

2014) bahwa failure atau gagal adalah ketidaksanggunpan atau ketidakberhasilan 

dalam mencapai suatu hasil tujuan yang diingikan atau kegagalan sama suatu usaha.
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Atkison (dlm Conroy, Kaye & Fifer, 2007) memberikan penjelasan tambahan 

bahwa fear of failure  merupakan dorongan individu untuk menghindari kegagalan 

yang berhubungan dengan akibat negatif yang muncul dari kegagalan seperti 

menghilangnya pengaruh terhadap sosial, menurunnya penilaian diri, dan rasa malu. 

Negative emotion merupakan salah satu hal yang mempengaruhi 

entrepreneurial behavior tendency individu. Rakhmat (2001) menjelaskan bahwa 

emosi adalah perubahan individu yang disertai oleh ciri ciri kesadaran, keperilakuan 

dan proses fisiologis. Emosi menurut Sudarsono (1993) adalah suatu keadaan yang 

kompleks dari individu seperti tergugahnya perasaan yang disertai dengan 

perubahan perubahan dalam organ tubuh yang sifatnya luas, biasanya didukung 

dengan perasaan yang kuat yang mengarah ke perilaku dan tingkah laku tertentu. 

Negative emotion adalah emosi yang selalu identik dengan perasaan yang tidak 

menyenangkan dan dapat mengakibatkan perasaan negatif pada individu yang 

mengalaminya. Negative emotionmerupakan hal yang sama dengan emosi positif, 

dapat terbentuk karena penilaian dan berpotensi menbentuk suatu kecenderungan 

perilaku. 

Penulis  akan  melakukan  penelitian  yang  berjudul  “Analisis  faktor-faktor 
 

penghambat kecenderungan berwirausaha pada mahasiswa di Indonesia”
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2.    Identifikasi Masalah 
 

Dari latar belakang tersebut telah diuraikan bahwa hambatan yang ada pada 

seorang calon wirausaha potensial, maka identifikasi masalah dalam penelitian ini 

yaitu: 

a.    Pengaruh perceived loss of financial resources terhadap fear of failure 
 

b.    Pengaruh perceived loss of customer demand terhadap fear of failure 
 

c.    Pengaruh perceived loss of social support terhadap fear of failure 
 

d.    Pengaruh perceived loss of financial resources terhadap negative emotion. 
 

e.    Pengaruh perceived loss of customer demand terhadap negative emotion 
 

f.     Pengaruh perceived loss of social support terhadap negative emotion 
 

g.    Pengaruh fear of failure  terhadap negative emotion 
 

h.    Pengaruh fear of failure  terhadap entrepreneurial behavior tendency 
 

i.     Pengaruh negative emotion terhadap entrepreneurial behavior tendency 
 

j.     Pengaruh  perceived  loss  of  customer  demand  terhadap  negative  emotion 
 

melalui mediasi fear of failure 
 

k. Pengaruh perceived loss of social support terhadap  negative Emotion melalui 

mediasi fear of failure 

l. Pengaruh fear of failure terhadap entrepreneurial behavior tendency melalui 

mediasi negative emotion 

 
 

3.    Batasan Masalah 
 

Berdasarkan keterbatasan kemampuan untuk melakukan penelitian, dan untuk 

menghindari tidak terarahnya penelitian, maka pembatasan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: Terdapat 5 variabel independen dalam 

penelitian ini, yaitu perceived loss of financial resources, perceived loss of customer 

demand, perceived loss of social support, fear of failure  dan negative emotion, 

terdapat variabel dependen dalam penelitian ini, yaitu entrepreneurial behavior 

tendency. Subjek penelitian ini dilakukan terhadap mahasiswa di Indonesia. Hal ini 

dilakukan agar dalam pengumpulan data, peneliti dapat lebih efektif dan efisien baik 

dari segi waktu, biaya, tenaga yang dikeluarkan, agar penelitian dapat berjalan 

dengan lancar dan segera dilaksanakan.
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4.    Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan batasan masalah maka 

dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: 

1)    Apakah perceived loss of financial resources  mempengaruhi fear of failure 
 

pada mahasiswa di Indonesia? 
 

2) Apakah perceived loss of customer demand mempengaruhi fear of failure pada 

mahasiswa di Indonesia? 

3) Apakah perceived loss of social support mempengaruhi fear of failure  pada 

mahasiswa di Indonesia? 

4)    Apakah perceived loss of financial resources mempengaruhi negative emotion 
 

pada mahasiswa di Indonesia? 
 

5)    Apakah perceived loss of customer demand mempengaruhi negative emotion 
 

pada mahasiswa di Indonesia? 
 

6) Apakah perceived loss of social support mempengaruhi negative emotion pada 

mahasiswa di Indonesia? 

7)    Apakah fear of failure mempengaruhi negative emotion pada mahasiswa di 
 

Indonesia? 
 

8) Apakah fear of failure mempengaruhi entrepreneurial behavior tendency pada 

mahasiswa di Indonesia? 

9)    Apakah negative emotion mempengaruhi entrepreneurial behavior tendency 
 

pada mahasiswa di Indonesia? 
 

10)  Apakah Fear of failure dapat memediasi hubungan antara perceived loss of customer 

demand terhadap variabel negative emotion pada mahasiswa di Indonesia? 

11)  Apakah fear of failure  dapat memediasi hubungan antara perceived loss of social 

support terhadap variabel negative emotion pada mahasiswa di Indonesia? 

12)  Apakah negative emotion dapat memediasi hubungan antara fear of failure terhadap 

variabel entrepreneurial behavior tendency pada mahasiswa di Indonesia?
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B.   Tujuan dan Manfaat 
 

1.    Tujuan Penelitian 
 

Tujuan dari penelitian ini, antara lain sebagai berikut : 
 

a.   Untuk mengetahui pengaruh secara empiris dari perceived loss of financial 

resources terhadap fear of failure mahasiswa di Indonesia. 

b.  Untuk mengetahui pengaruh secara empiris dari perceived loss of customer 

demand terhadap fear of failure mahasiswa di Indonesia. 

c.   Untuk mengetahui pengaruh secara empiris dari perceived loss of social support 
 

terhadap fear of failure mahasiswa di Indonesia. 
 

d.  Untuk mengetahui pengaruh secara empiris dari perceived loss of financial 

resources terhadap negative emotion mahasiswa di Indonesia. 

e.   Untuk mengetahui pengaruh secara empiris dari perceived loss of customer 

demand terhadap negative emotion mahasiswa di Indonesia. 

f.   Untuk mengetahui pengaruh secara empiris dari perceived loss of social support 
 

terhadap negative emotion mahasiswa di Indonesia. 
 

g.   Untuk  mengetahui  pengaruh  secara  empiris  dari  fear  of  failure    terhadap 
 

negative emotion mahasiswa di Indonesia. 
 

h.  Untuk  mengetahui  pengaruh  secara  empiris  dari  fear  of  failure    terhadap 
 

entrepreneurial behavior tendency mahasiswa di Indonesia. 
 

i.   Untuk mengetahui pengaruh secara empiris dari  negative emotion erhadap 
 

entrepreneurial behavior tendency mahasiswa di Indonesia. 
 

j. Untuk mengetahui pengaruh secara empiris dari perceived loss of customer 

demand  terhadap variabel negative emotion melalui mediasi Fear of failure 

pada mahasiswa di Indonesia. 

k.  Untuk mengetahui pengaruh secara empiris dari perceived loss of social support 

terhadap variabel negative emotion tendency melalui mediasi Fear of failure 

pada mahasiswa di Indonesia. 

l. Untuk mengetahui pengaruh secara empiris dari fear of failure terhadap variabel 

entrepreneurial behavior tendency melalui mediasi negative emotion pada 

mahasiswa di Indonesia.
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2.    Manfaat Penelitian 
 

Manfaat dari hasil penelitian ini, antara lain sebagai berikut: 
 

a.    Manfaat akademis 
 

1) Memberikan pengetahuan tentang apa yang menjadi hambatan seoranng calon 

wirausaha potensial untuk menjadi seorang wirausaha penuh waktu. 

2) Menumbuhkan   entrepreneurial   behavior   tendency   serta   memberikan 

dorongan kepada mahasiswa di Indonesia. 

3) Memberikan pengetahuan lebih bagi penulis dalam bidang kewirausahaan, 

mengenai bagaimana hambatan kewirausahaan seperti perceived loss of 

financial resources, perceived loss of customer demand, serta perceived loss 

of social support sehingga menyebabkan fear of failure  dan negative emotion 

dan akibatnya menghambat entrepreneurial behavior tendency. 

4) Memberikan   saran   yang   sesuai   bagi   para   pembuat   kebijakan   untuk 

mempromosikan kegiatan kewirausahaan berdasarkan studi empiris. 

 
 

b.    Manfaat Praktis 
 

Hasil daripada penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

referensi serta sumber informasi bagi masyarakat terkait pengaruh perceived loss of 

financial resources, perceived loss of customer demand, serta perceived loss of 

social support sehingga menyebabkan fear of failure  dan negative emotion dan 

akibatnya menghambat entrepreneurial behavior tendency.
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